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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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FENOMENA SENYAPAN:
STUDI KONTRASTIF TERHADAP TUTURAN TERENCANA DAN TUTURAN SPONTAN

Fida Pangesti
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
fidapangesti@gmail.com

Abstrak

Makalah ini menjelaskan fenomena senyapan dalam tuturan terencana dan tuturan
spontan. Melalui analisis terhadap + 60 menit tuturan spontan dalam talkshow Hitam
Putih dan tuturan terencana dalam video Mario Teguh Love and Relationship, makalah
ini mencoba menjelaskan (1) karakteristik senyapan dan (2) fungsi senyapan pada
masing-masing tuturan. Hasil analisis data memperlihatkan bahwa senyapan dalam
tuturan terencana terdiri atas 93,5% senyapan komunikatif dan 6,5% senyapan
ketidaklancaran, sedangkan senyapan dalam tuturan spontan terdiri atas 79,62%
senyapan komunikatif dan 20,38% sneyapan ketidaklancaran. Selain itu, dilihat dari
fungsinya, dapat diketahui bahwa baik dalam tuturan terencana maupun tuturan spontan,
senyapan memiliki fungsi fisiologis, kognitif, dan komunikatif. Akan tetapi, tuturan
spontan memiliki berbagai fungsi prgamatik yang tidak dimiliki oleh tuturan terencana.

Kata Kunci: senyapan, tuturan terencana, tuturan spontan

1. Pengantar

Senyapan merupakan salah satu aspek yang tidak dapat diabaikan dalam produksi bahasa lisan. Untuk
memproduksi sebuah tuturan, dapat dipastikan bahwa penutur akan menyisipi tuturannya itu dengan
senyapan, baik berupa senyapan komunikatif maupun senyapan ketidaklancaran tuturan. Dalam hal
ini, senyapan seringkali dihubungkan dengan proses mental yang dialami oleh penutur dalam
merencanakan dan memproduksi tuturan. Oleh karenanya, tuturan yang diproduksi secara spontan dan
tuturan terencana tentu memiliki karakteristik yang berbeda. Makalah ini berupaya untuk menjelaskan
hal tersebut dengan menguraikan karakteristik senyapan pada masing-masing tuturan beserta
fungsinya.

2. Spontan Vs. Terencana

Pembatasan terhadap tuturan spontan dan tuturan terencana bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan. Hal ini dikarenakan keduanya merupakan hal yang kompleks dan ambigu. Fagyal (1995)
dalam Gibbon (2009:4) menyatakan bahwa para ahli telah berdiskusi dan menghasilkan empat definisi
tuturan spontan yang meliputi (1) tipe atau “model” produksi tuturan yang berlawanan dengan
“membaca-keras”, (2) tipe tuturan yang tidak terencana dan tidak melalui proses berlatih, (3) gaya
bertutur “secara kebetulan” atau “sambil lalu” yang lazimnya terjadi pada situasi informal, dan (4)
tuturan yang terjadi secara natural atau alami, bukan tipe tuturan eksperimen atau sejenisnya. Jika
tuturan terencana digambarkan sebagai tuturan yang kontradiktif dengan tuturan spontan, maka tuturan
terencana adalah tuturan-tuturan yang tidak termasuk dalam definisi-definisi tersebut. Dengan
demikian, batasan tuturan spontan dan tuturan terencana terletak pada jangka waktu perencanaan
tuturan. Tuturan spontan memiliki perencanaan yang insidental ketika tuturan itu hendak diproduksi,
sementara tuturan terencana memiliki perencanaan yang matang dalam jangka waktu yang relatif
panjang sebelum tuturan itu diproduksi.

3. Senyapandan Proses PerencanaanTuturan

Senyapan merupakan salah satu aspek dalam studi tentang produksi tuturan (Dardjowidjojo,
2012:141). Hal ini dikarenakan kajian terhadap produksi tuturan tidak dapat dilakukan secara
langsung, tetapi hanya dapat dilakukan melalui observasi kalimat yang diujarkan.
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Bock & Huitema (1999:369—375) menyatakan bahwa proses produksi tuturan terbagi
menjadi empat tingkatan, yaitu (1) tingkat pesan (message), (2) tingkat fungsional, (3) tingkat
posisional, dan (4) tingkat fonologi. Pada tingkat pesan, penutur mengumpulkan makna nosi-nosi yang
ingin disampaikan. Pada tingkat fungsional, bentuk-bentuk leksikal dan informasi gramatikal yang
sesuai dengan pesan akan dipilih dan ditentukan fungsinya. Pada tingkat selanjutnya, bentuk-bentuk
leksikal yang telah dipilih disusun urutan keluarnya. Proses pengurutan leksikal ini disertai dengan
pemilihan afiksasi. Pada tingkat terakhir, hasil pemrosesan posisional dikirim ke tingkat fonologi
untuk diwujudkan dalam bentuk bunyi.

Proses perencanaan tuturan ini berhubungan dengan memori, penyimpanan, dan retrieval kata.
Penfield dan Roberts (dalam Dardjowidjojo, 2012:274) mengklasifikasikan memori menjadi memori
pengalaman (memori masa lalu), memori konseptual (memori pembangun konsep berdasarkan fakta),
dan memori kata (memori pengait wujud bunyi dengan konsepnya). Memori-memori tersebut
disimpan dalam leksikon mental untuk sewaktu-waktu di-retrieve atau “dipanggil kembali” untuk
digunakan oleh penutur. Namun, retrieval kata ini tidak selalu berjalan lancar. Ada kalanya penutur
lupa kata yang dibutuhkan dalam tuturan yang diproduksinya sehingga penutur senyap sejenak atau
memproduksi “pengisi” seperti em, eh, apa namanya?, dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dardjowidjojo (2012:144) yang menyatakan bahwa senyapan terjadi karena tiga alasan, yaitu
(1) penutur lupa kata-kata yang diperlukan, (2) penutur sudah terlanjur memulai tuturan, tetapi belum
siap untuk seluruh kalimat, dan (3) penutur sangat berhati-hati dalam memilih kata agar tidak
menimbulkan efek negatif pada mitra tuturnya.

4. Klasifikasi Senyapan dalam Tuturan

Klasifikasi senyapan dalam makalah ini mengacu pada klasifikasi Cecot (2001). Cecot (2001) dengan
mengadaptasi pendapat Magno Caldognetto, De Zordi, dan Corra (1982), Duez (1982), serta Hieke
(1981) mengklasifikasikan senyapan ke dalam senyapan diam dan senyapan ketidaklancaran.
Senyapan diam adalah momen ketika penutur berhenti sejenak dan diam saja lalu melanjutkan
tuturannya. Senyapan diam ini meliputi (1) senyapan komunikatif yang berupa jeda gramatikall,
penundaan awal, dan segmentasi, dan (2) senyapan non-komunikatif yang berupa senyapan keraguan.
Adapun senyapan ketidaklancaran adalah kesenyapan yang menandai adanya gangguan dalam tuturan.
Senyapan ketidaklancaran ini berupa senyapan terisi, pemanjangan, kalimat sisipan, pengulangan,
restrukturisasi, dan false start.

Dalam hal ini, dengan mengacu pada uraian Cecot di atas, penulis memilah senyapan ke
dalam senyapan komunikatif dan senyapan ketidaklancaran. Senyapan komunikatif adalah senyapan
yang tidak mengganggu tuturan sehingga tuturan yang diproduksi dapat dikategorikan sebagai tuturan
yang lancar dan ideal. Sebaliknya, senyapan ketidaklancaran adalah senyapan yang bukan merupakan
bagian dari pesan utama yang ingin disampaikan penutur dan bersifat mengganggu sehingga tuturan
yang diproduksi dikategorikan sebagai tuturan yang tidak lancar dan ideal. Senyapan komunikatif
meliputi jeda gramatikal, penundaan awal, dan segmentasi. Sementara itu, senyapan ketidaklancaran
mencakup senyapan diam, senyapan terisi, pemanjangan, kalimat sisipan, pengulangan, restrukturisasi,
dan false start.

5. Metode

Data dalam penelitian ini berupatutuan terencana dari 12 episode Mario Teguh Love and Relationship
dan tuturan spontan dari 1 episode dan 2 segmen talkshow Hitam Putih.Keduanya memiliki durasi £
60 menit. Data ini dijaring melalui metode simak dengan teknik sadap sebagai teknik dasar, dan teknik
rekam serta teknik catat sebagai teknik lanjutan. Data tersebut kemudian ditranskripsikan secara
ortografis dengan memperhatikan secara seksama elemen-elemen senyapan, baik senyapan diam
maupun senyapan yang memiliki pengisi. Tahap transkripsi ini disertai dengan analisis menggunakan
sofware PRAAT 5.3.8.4 untuk menghitung jumlah senyapan dalam data.Data senyapan yang telah
ditranskripsikan kemudian dianalisis secara seksama agar dapat diuraikan karakteristik dan fungsinya.
Analisis karakteristik senyapan dilakukan dengan cara mengklasifikasikan senyapan ke dalam
senyapan komunikatif dan senyapan ketidaklancaran. Klasifikasi ini disertai dengan penghitungan
persentase masing-masing jenis senyapan agar dapat diperoleh perbandingan senyapan dalam tuturan
spontan dan tuturan terencana. Adapun analisis fungsi senyapan dilakukan dengan interpretasi
senyapan berdasarkan kooteks dan konteksnya.
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6. Karakteristik Senyapan dalam Tuturan Spontan dan Tuturan Terencana

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang telah dikumpulkan, dapat diketahui bahwa perbedaan
jenis tuturan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap karakteristik senyapan. Perbedaan tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut.

Persentase Senyapan dalam Tuturan Spontan dan Tuturan Terencana

5 Jumlah Jenis Senyapan

Jenis Tuturan Durasi  Senyapan Komunikatif Ketidaklancaran
> % > %
Spontan 63.25’ 1516 1.207 79,62 % 309 20,38 %
Terencana 63.57’ 923 863 93,5% 60 6,5 %

Tabel di atas memperlihatkan bahwa senyapan dalam tuturan spontan memiliki perbedaan
dengan tuturan terencana. Pada tuturan spontan, senyapan komunikatif memiliki persentase 79,62%.
Dalam hal ini, jeda gramatikal dan segmentasi memiliki frekuensi yang tinggi, sedangkan penundaan
awal hampir tidak ditemukan. Sementara itu, senyapan ketidaklancaran memiliki persentase 20,38%.
Senyapan ketidaklancaran ini didominasi tipe senyapan terisi, kalimat sisipan, dan pemanjangan. Hal
ini lazim terjadi karena penutur memiliki keterbatasan waktu untuk merencanakan tuturannya.

Pada tuturan terencana, persentase tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. Persentase
senyapan komunikatif mencapai 93,5% pada tuturan terencana. Dalam hal ini, baik jeda gramatikal,
segmentasi, maupun penundaan awal memiliki frekuensi yang hampir sama. Adapun senyapan
ketidaklancaran pada tuturan terencana ini hanya sebesar 6,5% dan didominasi oleh tipe senyapan
terisi. Hal ini membuktikan bahwa pada tuturan terencana pun memungkinkan terjadinya gangguan
berupa senyapan ketidaklancarankarena penutur lupa atau karena ketika bertutur, memori-memori
yang berkaitan dengan topik yang dibicarakan bangkit menginterfensi tuturan.

7. Fungsi Senyapan dalam Tuturan Spontan dan Tuturan Terencana

Hadirnya elemen-elemen kebahasaan tertentu dalam realisasi berbahasa tidak lepas dari fungsi yang
dimilikinya, termasuk senyapan dalam tuturan. Oleh karena itu, bagian ini akan menguraikan fungsi-
fungsi senyapan dalam tuturan spontan dialogis dan tuturan terencana monologis.

7.1 Fungsi Senyapan dalam Tuturan Terencana
Senyapan memiliki fungsisecara fisiologis, kognitif, dan komunikatif. Berikut uraiannya.

7.1.1 Mengambil Nafas
Goldman-Eisler (dalam Garman, 1990:130) menyatakan bahwa senyapan secara fisiologis digunakan
oleh penutur untuk bernafas. Lazimnya senyapan pernafasan ini (||) terjadi pada satu kesatuan makna.
Misalnya, pada akhir kalimat, atau pada batas klausa jika kalimat yang diproduksi penutur merupakan
kalimat yang panjang. Hal ini dapat dilhat pada data berikut.
(1) Nah | yang disebutkecantikanitu | yang utama | adalah yang berpendardarihati yang baik
|| Jadiwanitaitu | kalauhatinyabaik | mudahTERASA CANTIK | bukanhanyaTERLIHAT
CANTIK ||(Mario Teguh Love & Relationship, Cantik Wajah dan Hati)

7.1.2 Merencanakan Tuturan
Senyapan juga Pada tuturan secara kognitif, senyapan digunakan oleh penutur untuk merencanakan
tuturan (Goldman-Eisler dalam Garman, 1990:130). Pada tuturan terencana yang tidak dihafal,
perencanaan tuturan hanya terbatas pada isi tuturan. Dengan demikian, perencanaan sintaksis ini
terjadi secara simultan selama tuturan itu berlangsung. Dalam hal ini, penutur memanfaatkan senyapan
untuk merencanakan konstruksi sintaksis tuturannya. Berikut datanya.
(2) ... Kemampuandiauntukmeng-| mengurassemuakesombongan | posisi | e | eloquence |
kefasihanberbicara | kefasihansosial | dibongkarsemua | untukjadiseimbangdengananak-
anak || (Mario Teguh Love & Relationship, Laki-laki Idaman)
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7.1.3 Memperjelas Struktur Sintaksis Tuturan
Secara komunikatif, senyapan digunakan untuk memperjelas struktur sintaksis tuturan sehingga
memudahkan mitra tutur untuk memahami pesan penutur (Goldman-Eisler dalam Garman, 1990:130).
Bahasa lisan memiliki keterbatasan dalam hal waktu perencanaan maupun eksekusi sehingga penutur
harus benar-benar cermat dalam menyusun struktur pesannya agar dapat dengan mudah dipahami oleh
mitra tutur. Dalam hal ini, senyapan dimanfaatkan oleh penutur untuk menggantikan tanda baca
sebagai markah struktur pesan. Sebagai contoh:
(3) Dia begitumelahirkansudahngurusimulai | bawaanaknyakepuskesmas | imunisasi
|harusbelikanpakaian | makanan | menyiapkananaknya agar nggakkedinginan |[Jauh lebih
kompleks daripada pria || (Mario Teguh Love & Relationship, Cinta itu Perhatian)

7.1.4 Menjawab atau Melakukan Instruksi Penutur
Tuturan monologis memiliki karakteristik bersifat satu arah atau tidak ada akses langsung antara
penutur dan mitra tutur. Walaupun demikian, penutur seringkali tetap ingin mempertahankan sisi
komunikatif dengan mengajukan pertanyaandan membuat instruksi-instruksi sederhana. Setelah
mengajukan pertanyaan atau menginstruksikan sesuatu, biasanya penutur akan memproduksi senyapan
berupa penundaan awal untuk memberi kesempatan kepada mitra tutur atau pendengar yang berada
pada dimensi yang lain untuk menjawab atau melakukan instruksi tersebut. Contohnya adalah sebagai
berikut.
(4) Apakahmungkinnantiperbedaan agama itumenyusup | di dalampertengkaran? ||
...Kalauperbedaan agama itumenyusupjadi | bahanbakardaripertengkaran | bahayasekali
|[((Mario Teguh Love & Relationship, Cinta Beda Keyakinan)

7.2 Fungsi Senyapan dalam Tuturan Spontan
Sebagaimana pada tuturan terencana, senyapan dalam tuturan spontan memerankan fungsi secara
fisiologis, kognitif, dan komunikatif. Selain itu, ada pula fungsi pragmatik. Berikut uraiannya.
7.2.1 Mengambil Nafas
Senyapan pernafasan dapat terjadi di mana saja ketika penutur kehabisan oksigen untuk
menyelesaikan tuturannya. Hal ini bisa disebabkan oleh dua hal, yaitu tidak tepatnya penutur dalam
memperkirakan kecukupan oksigen yang dibutuhkan dalam bertutur dan pengaturan ritme tuturan
yang terlalu cepat. Hal inidapat dilihat pada data berikut, yaitu di antara kata yang dan nggak.

(5) ... Tapibiasanyakalauadakehebohanpastiadapermasalahan di  dalamnyayang ||

nggakpernahdisharesama orang || (Hitam Putih, 3 September 2014)

7.2.2 Merencanakan Tuturan

Perencanaan tuturan dapat terjadi di awal tuturan maupun selama tuturan berlangsung. Di awal

tuturan, perencanaan dilakukan untuk menentukan pesan utama. Sementara itu, perencanaan yang

terus berlangsung selama tuturan berlangsung umumnya berhubungan dengan struktur sintaksis

tuturan dan retrieval kata yang dibutuhkan dalam tuturan. Keduanya dapat dilihat pada data berikut.

(6) E|] itu acara yang | apanamanya? | di-holdsama UNFTA ||

Jadiwaktuitukitamerayakanworld population daydanitukitangebahas | apaya? |Basicly
the important ofanak-anakmuda | danmenggaliapapotensikita || (Hitam Putih, 14 Agustus
2014)

7.2.3  Memperjelas Struktur Sintaksis Tuturan
Garman (1999:132) menyatakan bahwa pada fungsi komunikatif sebagai pemarkah struktur sintaksis
tuturan, penutur menyisipkan senyapan murni dengan tujuan “memotong-motong”  arus
tuturan.Penyisipan senyapan tersebut merupakan usaha yang dengan sengaja dilakukan penutur untuk
memperjelas struktur sintaksis tuturan. Berikut datanya.
(7) O makanan Indonesia akusukabanget || Sambeldan | apanamanya? | pokoknyabumbu-
bumbu Indonesia tunggakada yang ngalahin ||(Hitam Putih, 14 Agustus 2014)

7.2.4 Mengambil dan Mempertahankan Gilir Wicara

Secara pragmatis, senyapan digunakan oleh penutur untuk mengambil gilir wicara. Lazimnya
senyapan yang menjalankan fungsi ini adalah senyapan terisi. Hal ini dapat dilihat pada data berikut.
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(8a) Dedy : Kenapa sih kalian berdua memilih di Inggris?
(8b) Maudy  : Em | Kalo aku suka aja sih ||
(8c) Gita . Aku waktu kecil sih pernah kesana || Terus abis itu dulu rencananya pengen

ambil sekolah music sebenarnya || Eh, tahunya... || Emya Alhamdulillah
kesampaian | e | apa? | e | kuliah di Inggris tapi nggak ngambil musik ||
(HitamPutih, 14 Agustus 2014)

Pada data (8b), Maudi berinisiatif mengambil gilir wicara untuk menjawab pertanyaan, tetapi belum
siap sepenuhnya. Oleh karena itu, Maudy memanfaatkan senyapan terisi em untuk mengambil gilir
wicara sekaligus merencanakan “pesan” tuturannya. Pada (8c), Gita tidak mengawali tuturannya
dengan senyapan, tetapi di tengah tuturan dia memanfaatkan senyapan terisi em untuk
mempertahankan gilir wicara agar Dedy Corbuzier tidak mengambil gilir wicara.

7.2.5 “Mengajak” Mitra Tutur Mengganti Topik Pembicaraan/Pertanyaan
Topik pembicaraan turut menentukan hadirnya senyapan dalam tuturan. Topik tuturan yang terlalu
berat, sensitif, atau pribadi biasanya membuat penutur banyak senyap. Kesenyapan ini secara
pragmatik mengandung muatan ilokusioner bahwa mitra tutur mengajak mitra tutur untuk mengganti
topik tuturan/pertanyaan. Hal ini dapat dilihat pada data berikut, yaitu kutipan dialog Dedy Corbuzier
yang menanyakan tentang anak kepada Marshanda yang sudah terpisah 3 bulan dengan anaknya.

(10a) Dedy C : Anggap Sienna sudahmengerti | diasudahbesar | dianontonini di

youtube ||What do yu want tosay to her? ||
(10b) Chacha : __ (menariknafas) __em __ it’s hard || ___em__ || She is the best

thing| that | ever have been inmy live || Em __

(10c) Dedy C.: __ Okemungkinpertanyaansayasayaubah || Ketika Sienna sudah
mengertidanmelihattayanganini | Marshandaingin Sienna
menganggapMarshandasebagaiibu yang sepertiapa? | (Hitam Putih, 3
September 2014)

7.2.6 Meminta “Bantuan” Mitra Tutur Untuk Menemukan Kata yang Dibutuhkan
Salah satu tipe senyapan ketidaklancaran tuturan yaitu kalimat sisipan. Kalimat sisipan ini lazimnya
berupa kalimat tanya sederhana seperti apa? apa namanya? dan sebagainya. Kalimat sisipan ini
difungsikan oleh penutur untuk meminta bantuan mitra tutur untuk menemukan kata yang dibutuhkan.
Berikut datanya.

(11a) Dedy C. : Nah kan orang Indonesia nggakbiasadengan yang sepertiini |[Kamuini

bikinsesuatu yang sayabisabilangini e | its not new | apaya? ||
(11b) Chacha : Beda ||
(11c) Dedy C : lya | beda || Lo nggakdibilanggila?||(Hitam Putih, 3 September 2014)

8. Penutup

Walaupun tuturan terencana dan tuturan spontan memiliki komponen senyapan yang sama, tetapi
keduanya memiliki karakteristik yang berbeda. Tuturan terencana dikarakteristikkan oleh dominasi
senyapan komunikatif dan minimnya senyapan ketidaklancaran, sedangkan tuturan spontan berlaku
sebaliknya. Dilihat dari fungsinya, senyapan dalam kedua jenis tuturan verbal tersebut memiliki
persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu senyapan dalam kedua tersebut memiliki fungsi
fisiologis, fungsi kognitif, dan fungsi komunikatif. Adapun perbedaannya yaitu bahwa senyapan dalam
tuturan spontan banyak memuat fungsi pragmatik yang tidak terdapat pada tuturan terencana. Pada
akhirnya, walaupun masih bersifat sangat terbatas, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap kajian senyapan dalam tuturan bahasa Indonesia.
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